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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) Hubungan kausalitas
kemiskinan dengan ketimpangan pendapatan, (2) Hubungan kausalitas
pertumbuhan ekonomi dengan ketimpangan pendapatan,(3)Hubungan kausalitas
kemiskinan dengan pertumbuhan ekonomi, (4) Hubungan jangka panjang dan
jangka pendek kemiskinan, ketimpangan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi
di Indonesia. Data yang digunakan merupakan data panel dari 34 Provinsi di
Indonesia selama periode 2012-2021. Metode analisis yang digunakan adalah
Panel Vector Error Correction Model (PVECM) dan Panel Granger Causality
Test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan : (1)
Kausalitas dua arah antara tingkat kemiskinan dengan ketimpangan pendapatan,
(2) Pertumbuhan ekonomi dengan ketimpangan pendapatan, (3) tingkat
kemiskinan dengan pertumbuhan ekonomi, (4) Terdapat hubungan negatif jangka
panjang antara tingkat terhadap ketimpangan pendapatan, dan terdapat hubungan
negatif pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan. Selanjutnya terdapat
hubungan negatif dalam jangka pendek antara tingkat kemiskinan terhadap
ketimpangan pendapatan, dan terdapat hubungan negatif antara pertumbuhan
ekonomi terhadap tingkat kemiskinan.

KataKunci: kemiskinan,ketimpanganpendapatan, PertumbuhanEkonomi,
PanelVectorError Correction Model dan GrangerCausalityTest.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A.LatarBelakangMasalah

Masalah kemiskinan merupakan salah satu masalah yang selalu
dihadapioleh manusia. Masalahkemiskinantersebut sama tuanya denganusia
kemanusiaan itu sendiri dan implikasi permasalahannya dapat melibatkan
keseluruhan aspek kehidupan manusia, walaupun seringkali tidak disadari
kehadirannya sebagai masalah oleh manusia yang bersangkutan. Bagi mereka
yang tergolong miskin, kemiskinan merupakan sesuatu yang nyata yang ada
dalam kehidupan mereka sehari-hari, karena mereka itu merasakan dan
manjalani sendiri bagaimana hidup dalam kemiskinan (Suparlan, 1984)

Kemiskinan seringkali digambarkan sebagai kondisi ketidakmampuan
keluarga atau komunitas dalam memenuhi kebutuhan dasar, seperti sandang,
pangan dan tempat tinggal, tidak mampu menjangkau pelayanan pendidikan
sehingga tingkat pendidikannya sangat rendah, tidak mampu menjangkau
pelayanan kesehatan modern sehingga angka kesakitan dan kematian cukup
tinggi, serta tidak dapat memperoleh modal usaha karena tidak memiliki
jaminan atau agunan. Pada banyak keluarga dan komunitas miskin, terjadi
sebuah lingkaran kemiskinan yang menahun, yang kemudian dikenal dengan
lingkaran setan kemiskinan. Dimana kemiskinan keluarga dan komunitas

tersebut diturunkan kepada anak cucunya secara berkesinambungan.



Disisilain, kemiskinan merupakan masalahsosialyang bersifat global.
Artinya, kemiskinan merupakan masalah yang dihadapidan menjadiperhatian
banyak orang didunia ini. Meskipun dalamtingkatan yang berbeda, tidak ada
satupun negara di jagat raya ini yang kebal dari kemiskinan. Kemiskinan
sebagaisuatu penyakit sosial-ekonomitidak hanya dialamiolehnegara-negara
yang sedang berkembang seperti Indonesia, tetapi juga dialami oleh negara-
negara maju seperti Inggris dan Amerika Serikat. Semua negara di dunia ini
sepakat bahwa kemiskinan merupakan problema kemanusiaan yang
menghambat kesejahteraan dan peradaban. Kemiskinan tidak memilih tempat
dimana dia mau hinggap, tidak peduli negara maju ataupun negara
berkembang dan tidak peduli di perkotaan ataupun dipedesaan. Semua umat di
planet ini setuju bahwa kemiskinan harus dan bisa ditanggulangi (Suharto,
2009)

Kesenjangan pendapatan berhubungan dengan tingkat kemiskinan,
maka untuk menghilangkan tingkat kemiskinan suatu negara perlu
memperhatikan ketimpangan pendapatan. Inefisiensi perekonomian dapat
terjadi ketika suatu negara memiliki kesenjangan pendapatan ekstrem karena
jumlah penduduk yang memenuhi syarat untuk melakukan peminjaman atau
bentuk kredit lainnya semakin sedikit. Kesenjangan pendapatan akan
mengganggu stabilitasdansolidaritas sosialyang memudahkanterjadinyarent

seeking (Todaro, 2009)



Kesenjangan pendapatan dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan
ekonomi. menganalisis pengaruh basis ekonomi dan pertumbuhan ekonomi
yang diukur dengan GDP pada kesenjangan pendapatan. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa daerah yang mempunyai lebihdaridua keunggulan basis
ekonomi memiliki kesenjangan pendapatan yang lebih kecil dibandingkan
daerah yang hanya mempunyai dua keunggulan basisekonomi.Basis ekonomi
memiliki efek yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi sehingga
semakin banyak keunggulan basis ekonomi yang dimiliki suatu daerah maka
pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut meningkat dan menurunkan tingkat
kesenjangan pendapatan. Penelitian ini mendukung efek penetasan ke bawah
(trickle down effect) yaitu tinggirendahnya pertumbuhan ekonomi suatu
negara diyakini akan menetes dengan sendirinya sehingga menciptakan
lapangan pekerjaan dan meningkatkan peluang ekonomi lain yang pada
akhirnya akan menumbuhkan kondisi ekonomi yang diperlukan agar
terciptanya distribusi hasil pertumbuhan ekonomi dan sosial secara lebih
merata (Todaro, 2009). Berikut gambaran indeks keparahan kemiskinan di

Indonesia dari tahun 2018-2021.
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Gambarl.1:TingkatKemiskinandilndonesiaTahun2018-2021
Sumber :BadanPusatStatistik(BPS),2022
Gambar 1.1 menunjukkan bahwa Tingkat Kemiskinandi Indonesia selama
kurun waktu 4 tahun ini mengalami naik turun. Pada tahun 2020 TingkatKemiskinan
di Indonesia mencapai persentase yang paling tinggi sebesar 9.99 persen. Sedangkan
pada tahun 2019 Tingkat Kemiskinan di Indonesia mengalami penurunan sebesar
9.32 persen dari 9.74 persen pada tahun 2018. Pada tahun 2021 Tingkat Kemiskinan
di Indonesia mengalami penurunan kembali sebesar 9.93 persen. Naik turunnya
persentase Tingkat Kemiskinan di Indonesia hal positifnya dapat diambil pada tahun
2019 karena di tahun tersebut pemerintah berhasil mengurangi tingkat angka
kemiskinan di Indonesia. Dan ada pula hal negatifnya pada tahun 2020 kembali lagi
melonjaknya persentase angka kemiskinan di

Indonesia. Walaupunditahun202 1 menurunnyatidakterlalutajamtetapitelah



menunjukkankearah yangpositif.

Setiap tahun jumlah penduduk miskin dan ketimpangan pendapatan di
Indonesia cenderung mengalami fluktuasi. Sebagian besar permasalahan penduduk
miskin dan ketimpangan pendapatan di Indonesia disebabkan karena kurangnya
pendapatan yang diterima dalam memenuhi kebutuhan hidup. (Janiar & Soelistyo,
2017). Berikut gambaran ketimpangan pendapatan di Indonesia dari tahun 2018-

2021.
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Gambarl.2:IndeksGiniRatiodilndonesiaTahun2018-2021
Sumber :BadanPusatStatistikBPS),2022

Gambar 1.2 menunjukkan bahwa indeks Gini Rasio di Indonesia mengalami
naik turun. Pada tahun 2018 Indeks Gini Ratio di Indonesia mencapai persentase
yang paling tinggi sebesar 0.387. pada tahun 2019 Indeks Gini Rasio di Indonesia

turun mencapai persentasesebesar 0.380.

Dannaikkembalipadatahun2020denganpersentasesebesar0.383.persentase
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antara 2020 dan 2021 sama atau stabil. Penurunanpersentase Indeks Gini Ratio di
Indonesia hal positifnya dapat diambil pada tahun 2019 karena telah
mengoptimalkan ketimpangan suatu masalah yang dihadapi. Dan ada juga hal
negatifnya pada tahun 2018 yangmelonjaknya Indeks Gini Ratio di Indonesia.

Kesuksesanperekonomiansuatunegaradapat dilhat dariseberapa besar hasil
perekonomiannya telah dapat mewujudkan pemerataan kesejahteraan bagi seluruh
wilayah yang ada. Hal ini berkaitan erat dengan kondisi ketimpanganpendapatan dan
pertumbuhan ekonomi negara itu sendiri. (Kessyi, Romadhoni, Maksum, &
Azizahiv, 2021)

Peran pemerintah sebagai mobilisator pembangunan sangat strategis dalam
mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat serta pertumbuhan ekonomi
negaranya. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk melihat
hasil pembangunan yang telah dilakukan dan juga berguna untuk menentukan arah
pembangunan di masa yang akan dating. Pertumbuhan ekonomi yang positif
menunjukkan adanya peningkatan perekonomian sebaliknya peetumbuhan ekonomi
yang negatif menunjukkan adanya penurunan. Berikut gambaran pertumbuhan

ekonomi di Indonesia dari tahun 2018-2021.
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Gambar 1.3 menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada
tahun 2018 mengalami persentasi yang paling tinggi sebesar 5.17 persen. Lalu
selanjutnya padatahun2020 mengalamipenurunan yang tajamsebesar -2.07 persen.
dengan hal ini pada tahun 2020 menunjukkan bahwa pertumbuhanekonomi di
indomesia memicu pada hal negatif. Dan pada tahun 2021 meningkat kembali
sebesar 3.69 persen. Walaupun meningkatnya tidak sepertitahun 2018 dan 2019 hal
tersebut pertumbuhan ekonomi di Indonesia menunjukkan ke hal yang positif.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti dapat membuktikan secara empiris
hubungan antara tingkat kemiskinan, ketimpangan pendapatan dan pertumbuhan
ekonomi. Oleh karena itu, judul yang diambil dalam penelitian ini adalah “Analisis
Kausalitas Antara Kemiskinan, Ketimpangan Pendapatan dan PertumbuhanEkonomi

di Indonesia” ( Data Panel Provinsi-Provinsi di Indonesia)



A. RumusanMasalah
Dari latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah yang dapat
diambil sebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara kemiskinan, ketimpangan
pendapatan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia ?

2. Apakah terdapat hubungan jangka panjang dan jangka pendek antara
kemiskinan, ketimpangan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia ?

B. TujuanPenelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, diperoleh beberapa tujuan penelitian,
antara lain sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis hubungan kausalitas antara kemiskinan,
ketimpangan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

2. Untuk menganalisis hubungan jangka panjang dan jangka pendek
antara kemiskinan, ketimpangan pendapatan dan pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.

C. Manfaat Penelitian
Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatsebagaiberikut:
1. BagiAkademisidanPeneliti
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi guna menambah
pengetahuan bagi para Akademisi dan ilmu pengetahuan yang ingin meneliti

masalah ini dengan memasukkan variabel-variabel lain untuk melihat



hubungan antara kemiskinan,ketimpangan pendapatan dan pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.
. Bagipemerintah

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan informasi kepada
para pengambil kebijakan pada pemerintah baik pemerintah pusat maupun
daerah serta instansi terkait dalam menetukan langkah-langkahkebijakan agar
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, serta dapat mengurangi tingkat
kemiskinan dan ketimpangan pendapatan di Indonesia.
. Bagimasyarakat

Penelitian ini dapat memberikan informasi untuk menambah ilmu
pengetahuan mengenai kausalitas hubungan antara kemiskinan, ketimpangan

pendapatan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.



